
 

 | P a g e  
 

 
 

699 

     VALUES, Volume 4, Nomor 3, Tahun 2023 
 

      e-ISSN: 2721-6810 
 

PENGARUH KARAKTERISTIK INDIVIDU, KOMPETENSI, DAN IKLIM 
ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA  

PT TELKOM CABANG UBUD GIANYAR 
 

I Komang Aditya Prawira Nugraha1, I Nengah Suardhika2, I Gede Rihayana3      
123Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mahasaraswati Denpasar 

Email: adityaprawira538@gmail.com 
 

ABSTRACT  
PT Telkom as a state-owned company should provide satisfactory service to its 
customers, for this reason, employees who are competent in their respective fields of work 
are needed so that they can show maximum performance in providing services. However, 
several problems began to be encountered, starting from individual characteristics, 
employee competence, and an organizational climate that was not yet conducive, causing 
employee performance to be less than optimal. This study aims to examine and obtain 
empirical evidence of the influence of individual characteristics, competencies, and 
organizational climate on employee performance at PT Telkom Ubud Gianyar Branch. 
The population in this study was all employees at PT Telkom Ubud Gianyar Branch as 
many as 35 people, the sampling technique used a saturated sample, so that the entire 
population was used as a sample. The analytical tools used are multiple linear analysis, 
classical assumption test, t test, and F test. The results of this study indicate that 
individual characteristics have a positive and significant effect on employee performance 
at PT Telkom Ubud Gianyar Branch. Competence has a positive and significant effect on 
employee performance at PT Telkom Ubud Gianyar Branch. Organizational climate has 
a positive and significant effect on employee performance at PT Telkom Ubud Gianyar 
Branch. 
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I. PENDAHULUAN  
Latar Belakang  

Manajemen sumber daya manusia 
mencakup fungsi-fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan 
personalia, pengarahan dan pengawasan 
(Hasibuan, 2017: 65). Manajemen 
sumber daya manusia adalah 
pendayagunaan, pengembangan, 
peniliaian, pemberian balas jasa dan 
pengelolaan individu anggota organisasi 
atau kelompok pekerja, oleh karena itu 
organisasi perlu menghargai segala aspek 
dalam diri karyawan agar tercipta sumber 
daya manusia yang berkualitas dan 
berkinerja yang unggul (Simamora, 2017: 
85). 

Setiap perusahaan dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya tentu 
memiliki tujuan yang ingin dicapai, 

tujuan tersebut tidak mungkin terwujud 
tanpa peran aktif manusia dalam hal ini 
karyawan atau pegawai, karena 
secanggih-canggihnya alat yang dimiliki 
organisasi publik dan bisnis tidak akan 
memberikan manfaat bagi organisasi jika 
tidak ada peran aktif dari karyawan yang 
memiliki kinerja karyawan yang tinggi 
untuk mewujudkannya (Ratnawati, 
2018). Kinerja yang baik sangat 
dibutuhkan oleh setiap organisasi dan 
perusahaan karena dengan kinerja yang 
baik suatu organisasi mampu mencapai 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, 
dengan begitu maka dapat dikatakan 
bahwa organisasi atau perusahaan 
tersebut telah sesuai dengan standar 
perencanaan (Rosmaini, 2019). 

Tujuan yang telah ditetapkan harus 
terus diusahakan agar tujuan tersebut 
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dapat tercapai. Hal tersebut sesuai dengan 
teori penerapan tujuan (goal setting 
theory) yang dikemukakan oleh Edwin 
Locke pada tahun 1978 yaitu model 
individual yang menginginkan untuk 
memiliki tujuan, memilih tujuan dan 
menjadi termotivasi untuk mencapai 
tujuan-tujuan (Birnberg dalam 
Mahennoko, 2016). Jika seorang individu 
berkomitmen untuk mencapai tujuannya, 
maka hal ini akan mempengaruhi 
tindakannya dan mempengaruhi 
konsenkuensi kinerjanya. Teori ini juga 
menjelaskan bahwa penetapan tujuan 
yang menantang (sulit) dan dapat diukur 
hasilnya akan dapat meningkatkan 
kinerja, yang diikuti dengan kemampuan 
dan keterampilan kerja (Mahennoko, 
2016). 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesusai dengan 
tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya (Mangkunegara, 2019:67). 
Menurut Fahmi (2017:83), kinerja 
karyawan merupakan gambaran prestasi 
yang dicapai oleh organisasi atau 
perusahaan dalam operasionalnya. 
Menurut Sunarsih dan Helmawati 
(2017:264) menyatakan kinerja adalah 
refleksi dari tingkat pencapaian yang 
terkait dengan pelaksanaan program atau 
kebijakan untuk tujuan, visi, dan misi 
organisasi yang di rumuskan dalam hal 
perencanaan strategis. 

PT. Telkom (Persero) Tbk memiliki 
kantor cabang di seluruh wilayah 
Indonesia untuk memberikan jaminan 
pelayanan telekomunikasi yang merata 
bagi seluruh masyarakat Indonesia. Salah 
satu kantor cabang PT. Telkom (Persero) 
Tbk terletak di Ubud, Gianyar tepatnya di 
Jalan Raya Andong, No 22, Desa Peliatan 
Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, 
Provinsi Bali, Indonesia. PT. Telkom 
Cabang Ubud, Gianyar melayani 
berbagai keperluan pelanggan terkait 

jaringan telekomunikasi seperti 
pengajuan jaringan internet Telkom 
Indiehome, Speedy, jaringan TV kabel 
dan pemasangan jaringan telepon. PT 
Telkom Ubud Gianyar juga menerima 
aduan atau keluhan dan melakukan 
penanganan jika ada kendala pada 
jaringan Telkom pelanggan. 

Sebagai salah satu perusahaan 
BUMN yang melakukan pelayanan 
publik, sudah tentu PT. Telkom Cabang 
Ubud, Gianyar menetapkan standar 
kinerja yang harus dipenuhi oleh 
karyawan. Hal tersebut sebagai upaya 
mencapai tujuan perusahaan dalam 
memberikan pelayanan jaringan 
telekomunikasi yang berkualitas bagi 
setiap konsumen. Berdasarkan data yang 
diperoleh, terlihat bahwa PT. Telkom 
Cabang Ubud Gianyar memiliki 
karyawan sebanyak 35 orang dengan 
penilaian kinerja dilakukan setiap tahun. 
Berdasarkan kategori penilaian dibagi 
menjadi sangat baik, baik, cukup, kurang 
dan buruk, dari data yang ada terlihat 
karyawan yang berada pada kategori 
penilaian kurang semakin meningkat tiap 
tahunnya dari 9 orang pada tahun 2018 
menjadi 11 orang pada tahun 2021. Selain 
itu, masih adanya karyawan yang berada 
pada penilaian kinerja cukup dan kurang 
mengindikasikan kinerja karyawan PT. 
Telkom Cabang Ubud Gianyar masih 
rendah atau belum maksimal. 

Kinerja karyawan PT. Telkom 
Cabang Ubud Gianyar yang belum 
maksimal tersebut, dapat dipengaruhi 
oleh faktor karakteristik individu yang 
dimiliki masing-masing karyawan 
(Masnawati, 2019). Menurut Siagian 
(2018: 114) karakteristik individu adalah 
karakter-karakter yang dimiliki oleh 
setiap orang yang berbeda antara orang 
yang satu dengan yang lainnya. 

Karakteristik individu akan 
berpengaruh terhadap karier individu 
akan membawa karakter dalam organisasi 
dan organisasi juga memiliki karakternya 



 

 | P a g e  
 

 
 

701 

     VALUES, Volume 4, Nomor 3, Tahun 2023 
 

      e-ISSN: 2721-6810 
 

sendiri sehingga keduanya saling 
berinteraksi satu sama lain (Yanti, 2018). 
Salah satu indikator karakteristik individu 
menurut Imban (2017) yaitu pengalaman 
kerja, yang dapa tercermin dari masa 
kerja seorang karyawan mengingat 
semakin lama karyawan bekerja di 
bidangnya maka semakin banyak 
pengalaman kerja yang dimilikinya. 
Permasalahan mengenai karakteristik 
individu pada karyawan  PT. Telkom 
Cabang Ubud Gianyar terlihat dari 
banyak karyawan merupakan karyawan 
baru dan baru pertama kali bekerja di 
bidang jaringan telekomunikasi. 

Selain karakteristik individu yang 
dimiliki masing-masing karyawan, 
menurut Muliyadi (2022) faktor 
kompetensi juga sangat berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Menurut 
Dessler (2017: 45) kompetensi adalah 
karakteristik pribadi yang dapat 
ditunjukan seperti pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku pribadi seperti 
kepemimpinan. Kompetensi karyawan 
pada PT. Telkom Cabang Ubud Gianyar 
terlihat latar belakang pendidikan yang 
dimiliki karyawan PT. Telkom Cabang 
Ubud Gianyar terdiri dari berbagai 
jurusan. Memiliki latar belakang 
pendidikan yang sesuai dengan pekerjaan 
sangat penting. Karyawan dapat 
menerapkan ilmu dari pendidikan di 
sekolah maupun perkuliahan untuk 
bekerja lebih baik dan efisien karena 
dasar dari tugas-tugasnya sudah dipelajari 
di sekolah sehingga menghasilkan kinerja 
yang lebih baik.   

Melihat dari berbagai jurusan 
pendidikan yang dimiliki karyawan, 
banyak karyawan yang dirasa memiliki 
latar belakang pendidikan yang tidak 
sesuai dengan tugas atau job description 
yang dia miliki. Berdasarkan hasil 
wawancara, beberapa karyawan yang 
memiliki tugas sebagai teknisi jaringan 
memiliki latar belakang pendidikan 
jurusan akuntansi maupun SMA. Hal 

tersebut tentu akan berpengaruh terhadap 
keterampilan dan pengetahuan yang 
dimiliki, dibandingkan dengan karyawan 
yang memiliki pendidikan yang sesuai 
dengan tugasnya. Ketidaksesuaian 
pendidikan dan terampilan yang dimiliki 
karyawan inilah yang dapat membuat 
kinerja karyawan PT. Telkom Cabang 
Ubud Gianyar menjadi tidak maksimal 
dalam menyelesaikan pekerjaanya. 

Selain faktor karakteristik individu 
dan kompetensi karyawan, menciptakan  
iklim organisasi yang kondusif juga 
sangat mempengaruhi kinerja karyawan, 
iklim organisasi juga akan memberikan 
situasi kerja yang mampu mendorong 
seseorang untuk meningkatkan 
kinerjanya (Yanti, 2018). Menurut 
Wirawan (2016: 122), iklim organisasi 
adalah persepsi anggota organisasi 
(secara individual dan kelompok) dan 
mereka yang secara tetap berhubungan 
dengan organisasi mengenai apa yang ada 
atau terjadi di lingkungan internal 
organisasi secara rutin, yang 
mempengaruhi sikap dan perilaku 
organisasi dan kinerja anggota organisasi 
yang kemudian menentukan kinerja 
organisasi. 

Iklim organisasi pada PT. Telkom 
Cabang Ubud Gianyar terbilang masih 
kondusif, tetapi berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa karyawan 
mengenai iklim organisasi menyatakan 
bahwa masih ada beberapa konflik kecil 
antar karyawan karena perbedaan 
pandangan tentang cara penyelesaian 
pekerjaan. Konflik-konflik seperti ini jika 
tidak ditangani akan mengurangi 
kehangatan hubungan antar karyawan 
yang mengurangi komunikasi yang baik 
dalam berdiskusi untuk mencari solusi 
pemecahan masalah dalam pekerjaan, 
yang tentunya akan mempelebar 
kesalahan komunikasi dan menciptakan 
iklim organisasi yang kurang kondusif. 
Keadaan iklim organisasi ini, 
kemungkinan menjadi salah satu faktor 
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penyebab masih kurang maksimalnya 
kinerja karyawan pada PT. Telkom 
Cabang Ubud Gianyar. 

 
Melihat berbagai fenomena dan 

permasalahan yang terjadi pada PT. 
Telkom Cabang Ubud Gianyar mengenai 
kinerja karyawan yang kemungkinan 
dipengaruhi oleh karakteristik individu, 
kompetensi, dan iklim organisasi, serta 
melihat masih adanya ketidakkonsistenan 
hasil penelitian terdahulu (research gap), 
maka peneliti merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian dan menguji 
kembali pengaruh karakteristik individu, 
kompetensi, dan iklim organisasi 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Telkom Cabang Ubud Gianyar. 
 
Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah 
yang diuraikan, maka dapat dinyatakan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1) Apakah karakteristik individu 

berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Telkom Cabang 
Ubud Gianyar? 

2) Apakah kompetensi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Telkom Cabang Ubud Gianyar? 

3) Apakah iklim organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Telkom Cabang 
Ubud Gianyar? 

 
Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk menganalisis dan menjelaskan 

pengaruh karakteristik individu 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Telkom Cabang Ubud Gianyar. 

2. Untuk menganalisis dan menjelaskan 
pengaruh kompetensi terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Telkom 
Cabang Ubud Gianyar. 

3. Untuk menganalisis dan menjelaskan 
pengaruh iklim organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Telkom 
Cabang Ubud Gianyar. 
 

II. LANDASAN TEORI  
Karakteristik Individu  

Menurut Siagian (2018: 114) 
karakteristik individu adalah karakter-
karakter yang dimiliki oleh setiap orang 
yang berbeda antara orang yang satu 
dengan yang lainnya. Sumber daya yang 
terpenting dalam organisasi sumber daya 
manusia, orang-orang yang memberikan 
tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha 
mereka kepada organisasi agar suatu 
organisasi dapat tetap eksistensinya. 
Setiap manusia memiliki karakteristik 
individu yang berbeda antara satu dengan 
yang lainnya. Menurut (Kunanti, 2022), 
karakteristik individu adalah masing-
masing individu memiliki latar belakang 
yang berbeda-beda antara satu dengan 
lainnya yang akan dibawa ke dalam dunia 
kerja yang pada akhirnya memberikan 
karakteristik tersendiri bagi individu 
tersebut. 

 
Kompetensi  

Menurut Dessler (2017: 45) 
kompetensi adalah karakteristik pribadi 
yang dapat ditunjukan seperti 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku 
pribadi seperti kepemimpinan. Wibowo 
(2016: 324) mengemukakan bahwa suatu 
kemampuan untuk melaksanakan atau 
melakukan suatu pekerjaan atau tugas 
yang dilandasi atas keterampilan dan 
pengetahuan serta didukung oleh sikap 
kerja yang dituntut oleh pekerjaan itu 
tersebut. Menurut Aprinto dan Jacob 
(2016:186) kompetensi adalah 
karakteristik perilaku yang 
menggambarkan motif, konsep diri, nilai-
nilai, pengetahuan atau keahlian yang 
ditunjukkan oleh pekerja yang unggul ke 
dalam pekerjaannya. Motif, konsep diri 
dan nilai-nilai individu membentuk sikap 
individu tersebut.   
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Iklim Organisasi  
Menurut Wirawan (2016: 122), 

iklim organisasi adalah persepsi anggota 
organisasi (secara individual dan 
kelompok) dan mereka yang secara tetap 
berhubungan dengan organisasi 
(misalnya pemasok, konsumen, 
konsultan dan kontraktor) mengenai apa 
yang ada atau terjadi di lingkungan 
internal organisasi secara rutin, yang 
mempengaruhi sikap dan perilaku 
organisasi dan kinerja anggota organisasi 
yang kemudian menentukan kinerja 
organisasi. Menurut Simamora (2017: 
34), iklim organisasi adalah lingkungan 
internal atau psikologi organisasi, yang 
mempengaruhi praktik dan kebijakan 
sumber daya manusia yang diterima oleh 
anggota organisasi. 

 
 

Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesusai dengan 
tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya (Mangkunegara, 2019:67). 
Menurut Fahmi (2017:83), kinerja 
karyawan merupakan gambaran prestasi 
yang dicapai oleh organisasi atau 
perusahaan dalam operasionalnya. 
Menurut Sunarsih dan Helmawati (2017: 
264) menyatakan kinerja adalah refleksi 
dari tingkat pencapaian yang terkait 
dengan pelaksanaan program atau 
kebijakan untuk tujuan, visi, dan misi 
organisasi yang di rumuskan dalam hal 
perencanaan strategis. 
 
III. METODE PENELITIAN  
Kerangka Berpikir  

Kerangka berfikir dalam penelitian 
ini ditampilkan dalam bentuk variabel, 
yang menunjukkan adanya pengaruh 
antar variabel bebas dan variabel terikat, 
sebagai berikut: 

 
Gambar 3.1 

Kerangka Konseptual 
 
                                                                  

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hipotesis 
H1: Karakteristik individu berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 
H2: Kompetensi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 
H3:  Iklim organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

 
IV. METODE PENELITIAN  
Lokasi Penelitian  

Penetapan tempat penelitian 
merupakan tahapan yang sangat penting 
dalam penelitianm, karena dengan 
ditetapkannya lokasi penelitian berarti 

Kompetensi  
(X2)  

Kinerja Karyawan 
(Y)  

Karakteristik 
Individu (X1)  

H3 
Iklim Organisasi  

(X3)  

H2 

H1 
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objek dan tujuan sudah ditetapkan 
sehingga mempermudah penulis dalam 
melakukan penelitian (Sugiyono, 2020: 
72). Penelitian ini dilakukan pada PT. 
Telkom Cabang Ubud Gianyar yang 
berlokasi di Jl. Raya Andong No.22, Desa 
Peliatan, Kecamatan Ubud, Kabupaten 
Gianyar. Alasan memiliki PT. Telkom 
Cabang Ubud Gianyar sebagai tempat 
penelitian dikarenakan saat ini 
perusahaan sedang mengalami 
permasalahan mengenai kinerja 
karyawan yang terlihat dari masih adanya 
karyawan yang berada pada penilaian 
kinerja cukup dan kurang. 

 
 

Identifikasi Variabel  
Berdasarkan permasalahan yang 

telah di rumusan, maka variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
1. Menurut Sugiyono (2017:46), 

Sugiyono (2020: 59) menyatakan 
bahwa variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi suatu yang 
menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat. Sehingga 
pada penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas (X) adalah 
karakteristik individu (X1), 
kompetensi (X2) dan iklim 
organisasi (X3). 

2. Variabel terikat merupakan 
Sugiyono (2020: 59) menyatakan 
bahwa variabel terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas. Sehingga pada 
penelitian ini yang menjadi variabel 
terikat (Y) adalah kinerja karyawan 
(Y). 

 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk di 

pelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2020:61). 
Populasi dalam penelitian adalah seluruh 
karyawan pada PT. Telkom Cabang Ubud 
Gianyar sebanyak 35 orang karyawan. 
2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2020:81). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah semua populasi yaitu seluruh 
karyawan pada PT. Telkom Cabang Ubud 
Gianyar sebanyak 35 orang karyawan 
sebagai sampel. Sehingga penelitian ini 
menggunakan sampel jenuh dimana 
seluruh populasi dijadikan sampel 
(Sugiyono, 2017: 85). 

 
Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan 
seperangkat metode pengumpulan data, 
yaitu: observasi, wawancara dan 
kuisioner. 

 
Teknik Analisis Data 

Selanjutnya untuk meyakinkan 
bahwa kuesioner yang digunakan dapat 
mewakili seluruh jawaban yang 
diharapkan maka dilakukan pengujian 
instrumen, antara lain: 
1) Analisis statistik deskriptif  
2) Uji instrumen penelitian  
3) Analisis regresi linier berganda  
4) Uji asumsi klasik  
5) Uji kelayakan model  

a. Koefisien determinasi  
b. Uji F 
c. Uji t 
 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Setelah semua data yang didapat dari 
kuesioner lolos uji instrumen dan uji 
asumsi klasik maka langkah selanjutnya 
melakukan pengujian dengan analisis 
regresi linier berganda.  

Hasil analisis regresi linier berganda 
untuk mengetahui pengaruh antara 
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karakteristik individu, kompetensi, dan 
iklim organisasi terhadap kinerja 
karyawan pada PT Telkom Cabang Ubud 

Gianyar secara simultan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel 1 
Rangkuman Analisis Regresi Linier Berganda  

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 
(Constant) 2,189 1,703  1,285 0,208 

Karakteristik individu (X1) 0,244 0,113 0,317 2,160 0,039 

Kompetensi (X2) 0,210 0,095 0,209 2,205 0,035 

Iklim organisasi (X3) 0,429 0,142 0,484 3,025 0,005 

R 0,903 

R Square 0,816 

Adjusted R Square 0,798 

F Statistic 45,758 

Signifikansi  0,000 

Sumber: Data diolah, 2022 
 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh 
persamaan struktural untuk model 
penelitian ini adalah : 
Y = 2,189 + 0,244X1 + 0,210X2 + 

0,429X3 
Dari persamaan tersebut di atas, 

dapat diartikan sebagai berikut: 
1) Dilihat dari nilai a = 2,189, b1= 

0,244, b2= 0,210 dan b3 = 0,429. Hal 
ini berarti apabila karakteristik 
individu, kompetensi, dan iklim 
organisasi sama-sama tidak 
meningkat, maka kinerja karyawan 
akan tetap sebesar 2,189. 

2) Dilihat dari nilai b1= 0,244. Hal ini 
berarti apabila karakteristik individu 
meningkat maka kinerja karyawan 
akan meningkat, dengan asumsi 
variabel lain tetap.  

3) Dilihat dari nilai b2 = 0,210. Hal ini 
berarti apabila kompetensi 
meningkat maka kinerja karyawan 
akan meningkat, dengan asumsi 
variabel lain tetap. 

4) Dilihat dari nilai b3 = 0,429. Hal ini 
berarti apabila iklim organisasi 
meningkat maka kinerja karyawan 

akan meningkat, dengan asumsi 
variabel lain tetap.  

 
Uji Model Fit  

Analisis determinasi adalah suatu 
analisis untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh secara simultan dari 
karakteristik individu, kompetensi, dan 
iklim organisasi terhadap kinerja 
karyawan pada PT Telkom Cabang Ubud 
Gianyar. Berdasakan Tabel 1 nilai R 
Square sebesar 0,816, dengan demikian 
besarnya pengaruh karakteristik individu, 
kompetensi, dan iklim organisasi 
terhadap kinerja karyawan pada PT 
Telkom Cabang Ubud Gianyar adalah 
sebesar 81,6 persen sedang sisanya 
sebesar 18,4 persen dipengaruhi faktor-
faktor lain yang tidak diteliti. Dengan 
demikian, karakteristik individu, 
kompetensi, dan iklim organisasi dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan pada PT 
Telkom Cabang Ubud Gianyar. 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 1 
didapat nilai F hitung sebesar 45,758 
dengan signifikansi 0,000. Karena 
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 
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dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
individu, kompetensi, dan iklim 
organisasi berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja karyawan, sehingga 
model regresi layak untuk digunakan. 

 
Pengujian Hipotesis (Uji t)  

Uji t dilakukan untuk mengetahui 
variabel bebas secara parsial atau 
individu mempunyai pengaruh terhadap 
variabel terikat. Apabila tingkat 
signifikansi yang diperoleh (p-value) 
lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis dapat 
diterima atau variabel independen 
tersebut berpengaruh secara statistik 
terhadap variabel dependennya. Hasil 
pengujian t-test pengaruh karakteristik 
individu, kompetensi, dan iklim 
organisasi terhadap kinerja karyawan 
pada PT Telkom Cabang Ubud Gianyar 
terlihat pada Tabel 1, dengan penjelasan 
sebagai berikut. 
1) Dari hasil t-test pengaruh 

karakteristik indi9vidu terhadap 
kinerja karyawan pada PT Telkom 
Cabang Ubud Gianyar menunjukkan 
nilai thitung untuk variabel 
karakteristik individu sebesar 2,160 
serta nilai signifikan uji t sebesar 
0,039 yang lebih kecil dari a (taraf 
nyata) = 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik 
individu berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT Telkom Cabang Ubud 
Gianyar, sehingga hipotesis pertama 
(H1) diterima. 

2) Dari hasil t-test pengaruh kompetensi 
terhadap kinerja karyawan pada PT 
Telkom Cabang Ubud Gianyar 
menunjukkan nilai thitung untuk 
variabel kompetensi sebesar 2,205 
serta nilai signifikan uji t sebesar 
0,035 yang lebih kecil dari a (taraf 
nyata) = 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT 

Telkom Cabang Ubud Gianyar, 
sehingga hipotesis kedua (H2) 
diterima.  

3) Dari hasil t-test pengaruh iklim 
organisasi terhadap kinerja karyawan 
pada PT Telkom Cabang Ubud 
Gianyar menunjukkan nilai thitung 
untuk variabel iklim organisasi 
sebesar 3,025 serta nilai signifikan 
uji t sebesar 0,005 yang lebih kecil 
dari a (taraf nyata) = 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa iklim 
organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT Telkom Cabang Ubud 
Gianyar, sehingga hipotesis ketiga 
(H3) diterima. 

4) Faktor Dominan  
Penentuan variabel dominan dapat 
dilakukan pada penelitian dengan 
dua atau lebih variabel bebas, dimana 
dalam penelitian ini terdapat tiga 
variabel bebas yang diteliti 
pengaruhnya terhadap variabel 
terikat. Berdasarkan Tabel 5.10 
diketahui bahwa nilai koefisien beta 
variabel karakteristik individu 
sebesar 0,244, variabel kompetensi 
sebesar 0,210, dan variabel iklim 
organisasi sebesar 0,429. Maka 
koefisien beta variabel iklim 
organisasi bernilai paling besar, 
artinya dalam penelitian ini iklim 
organisasi memiliki pengaruh paling 
dominan terhadap peningkatan 
maupun penurunan kinerja karyawan 
pada PT Telkom Cabang Ubud 
Gianyar. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Karakteristik Individu Berpengaruh 
Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian t-test pengaruh 
karakteristik individu terhadap kinerja 
karyawan pada PT Telkom Cabang Ubud 
Gianyar diperoleh nilai koefisien regresi 
sebesar 0,244 dan menunjukkan nilai 
thitung sebesar 2,160 serta nilai signifikan 
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uji t sebesar 0,039 yang lebih kecil dari a 
(taraf nyata) = 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik individu 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT 
Telkom Cabang Ubud Gianyar sehingga 
hipotesis 1 (H1) diterima. 

Karakteristik individu adalah ciri 
khas yang menunjukkan perbedaan 
seseorang tentang motivasi, inisiatif, 
kemampuan untuk tetap tegar 
menghadapi tugas sampai tuntas atau 
memecahkan masalah atau bagaimana 
menyesuaikan perubahan yang terkait 
erat dengan lingkungan yang 
mempengaruhi kinerja individu. Semakin 
sesuai karakteristik individu yang 
dimiliki karyawan dengan tugas-tugasnya 
maka akan kinerja dan produktivitas kerja 
karyawan semakin baik. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Yanti (2018), 
Masnawati (2019), Suban (2020), 
Sukmawati (2020), dan penelitian 
Kunanti (2022) yang menyatakan 
karakteristik individu secara parsial 
memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Kompetensi Berpengaruh Terhadap 
Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian t-test pengaruh 
kompetensi terhadap kinerja karyawan 
pada PT Telkom Cabang Ubud Gianyar 
diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 
0,210 dan menunjukkan nilai thitung untuk 
variabel kompetensi sebesar 2,205 serta 
nilai signifikan uji t sebesar 0,035 yang 
lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT Telkom Cabang Ubud Gianyar 
sehingga hipotesis 2 (H2) diterima. 

Kompetensi adalah suatu 
kemampuan untuk melaksanakan atau 
melakukan suatu pekerjaan atau tugas 
yang dilandasi atas keterampilan dan 
pengetahuan dan didukung oleh sikap 

kerja yang dituntut oleh pekerjaan 
tersebut. Karyawan yang memiliki 
kompetensi yang baik mampu berinovasi 
dan memiliki pengetahuan yang baik di 
bidangnya sehingga dapat menunjukkan 
kinerja yang semakin baik pula. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Faizal 
(2019), Adam (2021), Muliyadi (2022), 
Ahmad (2022), dan penelitian 
Yusmawati (2022) menyatakan bahwa 
kompetensi memberikan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

 
Iklim Organisasi Berpengaruh 
Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian t-test pengaruh iklim 
organisasi terhadap kinerja karyawan 
pada PT Telkom Cabang Ubud Gianyar 
diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 
0,429 dan menunjukkan nilai thitung untuk 
variabel iklim organisasi sebesar 3,025 
serta nilai signifikan uji t sebesar 0,005 
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
iklim organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT Telkom Cabang Ubud Gianyar 
sehingga hipotesis 3 (H3) diterima. 

Iklim organisasi merupakan kualitas 
dari setiap proses interaksi didalam 
sebuah organisasi untuk dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sehingga 
karyawan akan melakukan penilaian-
penilaian tentang perusahaan dan 
membentuk persepsi dalam dirinya 
tentang iklim organisasi tempatnya 
bekerja. Jika para karyawan 
mempersepsikan bahwa perusahaan 
menerapkan peraturan yang tidak 
memiliki kesesuaian dengan nilai dirinya, 
maka kondisi ini dapat menimbulkan 
ketidakpuasan kerja. Semakin baik dan 
kondusif iklim organisasi yang ada pada 
perusahaan maka karyawan semakin 
semangat dalam bekerja sehingga 
berdampak pada meningkatnya kinerja 
yang ditunjukkan karyawan. Hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh 
Lewaherilla (2021), Suntari (2021), 
Dalimunthe (2021), Palahudin (2021), 
dan penelitian Diputra (2022) 
menyatakan bahwa iklim organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
 
VI. PENUTUP 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka 
kesimpulan yang dapat diambil, pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Karakteristik individu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT Telkom 
Cabang Ubud Gianyar. Artinya 
semakin tinggi kesesuaian 
karakteristik individu karyawan 
dengan pekerjaanya maka kinerja 
karyawan juga akan semakin 
meningkat. 

2. Kompetensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT Telkom Cabang Ubud 
Gianyar. Artinya semakin baik 
kompetensi yang dimiliki karyawan 
maka kinerja karyawan juga akan 
semakin meningkat.  

3. Iklim organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT Telkom Cabang 
Ubud Gianyar. Artinya semakin baik 
iklim organisasi pada perusahaan 
maka kinerja karyawan juga akan 
semakin meningkat. 

 
Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dialami 
peneliti dapat menjadi beberapa faktor 
yang lebih diperhatikan bagi peneliti-
peneliti yang akan datang untuk lebih 
menyempurnakan hasil penelitiannya di 
masa yang akan datang, yaitu: variabel 
yang digunakan juga terbatas kepada 
karakteristik individu, kompetensi, dan 
iklim organisasi terhadap kinerja 
karyawan yang mana masih banyak 

variabel lain yang dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan. 

 
Saran  

Berdasarkan uraian kesimpulan 
tersebut di atas, maka saran yang 
sekiranya dapat dipertimbangkan oleh 
pada PT Telkom Cabang Ubud Gianyar 
berkaitan dengan pengaruh karakteristik 
individu, kompetensi, dan iklim 
organisasi terhadap kinerja karyawan 
adalah sebagai berikut: 
1) Dalam hal karakteristik individu, 

disarankan kepada pimpinan PT 
Telkom Cabang Ubud Gianyar untuk 
lebih meningkatkan kemampuan 
individu dari masing-masing 
karyawan dengan memberikan 
pelatihan teknis secara langsung 
kepada para karyawan yang dirasa 
masih kurang memiliki kemampuan 
dalam pekerjaanya, sehingga 
diharapkan karyawan memiliki 
kemampuan yang lebih baik untuk 
bekerja di bidang kerjanya.   

2) Dalam hal kompetensi, disarankan 
kepada pimpinan PT Telkom Cabang 
Ubud Gianyar agar meningkatkan 
pengetahuan karyawan terhadap 
tugas dan bidang kerjanya dengan 
memberikan seminar-seminar yang 
sesuai dengan bidang kerja masing-
masing karyawan, sehingga 
karyawan dapat memiliki 
pengetahuan yang lebih memadai 
baik secara teori maupun praktek 
kerja, serta dapat menunjukkan 
kinerja yang lebih baik.  

3) Dalam hal iklim organisasi, 
disarankan kepada pimpinan PT 
Telkom Cabang Ubud Gianyar agar 
menciptakan hubungan yang hangat 
antar karyawan, yang dapat dimulai 
dari mendekatkan diri pimpinan dan 
bawahan sehingga dapat terjalin 
komunikasi yang baik antar sesama 
karyawan serta karyawan dengan 
pimpinan, sehingga dapat 
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memudahkan komunikasi kerjasama 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
dengan lebih baik. 

4) Disarankan kepada peneliti 
selanjutnya untuk dapat menambah 
variabel lain yang sekiranya dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan 
serta menambah jumlah sampel yang 
digunakan, agar dapat menghasilkan 
penelitian yang lebih baik lagi di 
masa yang akan datang. 
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